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SOSIALISASI NILAI-NILAI PEDULI SOSIAL DALAM KEHIDUPAN
BERMASYARAKAT DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI
READING GUIDE KOMBINASI NUMBERED HEADS
TOGETHER PADA KARANG TARUNA
(Studi kasus di Desa Cangkol Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sosialisasi nilai-nilai peduli sosial
dalam kehidupan bermasyarakat dengan menggunakan strategi Reading guide
kombinasi numbered heads Together pada Karang Taruna (Studi kasus di Desa
Cangkol Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo). Jenis penelitian
menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan meto-
de observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Analisis data menggunakan
model interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi
teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Implementasi model sosialisasi
nilai-nilai peduli sosial yang selama ini dilaksanakan yaitu melalui penyuluhan
seperti diadakan rapat sebulan dan getuk tular (dari mulut kemulut)
menyampaikan pesan tentang adanya kegiatan bernuansa peduli sosial yang
selama ini dilakukan untuk mewujudkan suatu Karang Taruna yang kompak dan
aktif di dalam masyarakat; 2) Kendala yang dihadapi dalam menggunakan strategi
ini sulit memastikan bahwa anggota Karang Taruna telah mengerti dan paham
tentang strategi Reading Guide kombinasi Numbered Heads Together atau belum
dan tidak mengerjakan seperti apa yang kita minta seperti sibuk sendiri ketika
proses strategi Reading Guide kombinasi Numbered Heads Together sedang
berlangsung dan tidak mendengarkan penjelasan peneliti tentang nilai-nilai peduli
social; 3) Solusi untuk mengatasi kendala dalam sosialisasi yaitu ikut
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan di Karang Taruna ataupun masyarakat.
Lebih berani dalam mengungkapkan pendapat dengan menghilangkan rasa malu.
Mendorong Karang Taruna untuk lebih peduli terhadap kehidupan sosial di
masyarakat. Memotivasi dalam mengikuti proses penyuluhan atau rapat Karang
Taruna dan perlu adanya penegasan pernyataan-pernyataan yang diberikan agar
peserta lebih mengerti dan paham mengenai pernyataan tersebut.

Kata kunci: implementasi, kendala, solusi

Abstract
This study aims to describe the socialization of social care values in social life
using the Reading guide strategy of numbered heads Together in Karang Taruna
(a case study in Cangkol Village, Mojolaban District, Sukoharjo Regency). This
type of research uses descriptive qualitative. Data collection techniques used
methods of observation, interviews, documentation and questionnaires. Data
analysis uses an interactive model through data collection, data reduction,
presentation and drawing conclusions. The validity of the data used triangulation
of data sources and triangulation techniques. The results of the study show that: 1)



The implementation of the socialization model of social care values that has been
carried out so far is through counseling such as holding monthly meetings and
getuk tular (word of mouth) conveying messages about the existence of nuanced
social care activities that have been carried out to realize a Karang cadets who are
compact and active in the community; 2) Constraints faced in using this strategy
are difficult to ensure that Karang Taruna members have understood and
understood the Reading Guide strategy of the Numbered Heads Together
combination or not and did not do what we asked for like being busy alone when
the Reading Guide strategy process of the Numbered Heads Together combination
was being done. takes place and does not listen to the researcher's explanation
about the values of social care; 3) The solution to overcome obstacles in
socialization is to actively participate in every activity in Karang Taruna or the
community. Be bolder in expressing opinions by eliminating shame. Encouraging
Youth Organizations to care more about social life in the community. Motivating
in participating in the counseling process or Karang Taruna meetings and the need
for affirmation of the statements given so that participants better understand and
understand these statements.

Keywords: implementation, constraints, solutions

1. PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial tentu tidak mungkin bisa memisahkan hidupnya
dengan manusia lain. Sudah bukan rahasia lagi bahwa segala bentuk kebudayaan,
tatanan hidup, dan sistem kemasyarakatan terbentuk karena interaksi dan benturan
kepentingan antara satu manusia dengan manusia lainnya. Menurut Adler
sebagaimana dikutip oleh Firmansyah (2014), kepedulian sosial adalah sebuah
sikap keterhubungan dengan kemanusiaan pada umumnya, sebuah empati bagi
setiap anggota komunitas manusia. Kepedulian sosial merupakan kondisi alamiah
spesies manusia dan perangkat yang mengikat masyarakat secara bersama-sama.
Menurut Suharto (2005:112), sosialisasi atau proses memasyarakat adalah proses
orang orang yang menyesuaikan diri terhadap norma norma sosial yang berlaku,
dengan tujuan supaya orang yang bersangkutan dapat diterima menjadi anggota
suatu masyarakat. Menurut Riadi (2020), Sosialisasi merupakan proses yang
dialami individu dari masyarakatnya mencakup kebiasaan, sikap, norma, nilai-
nilai, pengetahuan, harapan, ketrampilan yang dalam proses tersebut ada kontrol
sosial yang kompleks sehingga anak terbentuk menjadi individu sosial dan dapat
berperan sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakatnya. Sosialisasi adalah



sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan, atau nilai dan aturan dari satu
generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat.

Menurut Zakky (2020), nilai merupakan konsep umum tentang sesuatu
yang dianggap baik dimana keberadaannya dicita-citakan, diinginkan, dihayati,
dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari hari dan menjadi tujuan kehidupan
bersama di dalam kelompok masyarakat tersebut, mulai dari unit kesatuan sosial
terkecil hingga yang terbesar, mulai dari lingkup suku, bangsa, hingga masyarakat
internasional. Seiring dengan perkembangan zaman di era globalisasi ini nilai-
nilai kepedulian sosial terus mengalami degradasi khususnya dikalangan generasi
muda atau kalangan pelajar. Nilai-nilai kepedulian sosial yang saat ini mulai
luntur contohnya sikap acuh tak acuh, sikap ingin menang sendiri, tidak setia
kawan dan lain sebagainya. Penyebab lunturnya nilai-nilai tersebut sangat
beragam, diantaranya karena kesengjangan sosial atau status sosial, karena sikap
egois masing-masing individu, kurangnya pemahaman atau penanaman tentang
nilai-nilai peduli social dan kurangnya sikap toleransi, simpati dan empati, untuk
mengatasi permasalahan kepedulian sosial, secara umum banyak upaya yang telah
dilakukan berbagai kalangan untuk mengedukasi generasi muda, baik itu dari
kalangan masyarakat umum seperti Karang Taruna dan lembaga pemerintahan
yang bergerak dibidang kemanusiaan.

Karang Taruna merupakan wadah pengembangan generasi muda non
partisan yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dari,
oleh dan untuk masyarakat khususnya generasi muda diwilayah desa atau
komunitas sederajat yang terutama bergerak dibidang kesejahteraan sosial.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berkaitan sosialisai nilai-nilai peduli sosial dalam kehidupan
masyarakat dengan menggunakan strategi Reading Guide Kombinasi Numbered
Heads Together pada Karang Taruna desa Cangkol kecamatan Mojolaban
kabupaten Sukoharjo.



2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di desa Cangkol, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten
Sukoharjo. Tahap-tahap dalam pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap
persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian. Secara keseluruhan semua
kegiatan dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak bulan Januari
sampai bulan April 2021. Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara,
dokumentasi dan angket . Analisis data menggunakan model interaktif melalui
pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik.

Menurut Sukmadinata (2011:220), observasi atau pengamatan merupakan
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi merupakan aktivitas
penelitian dalam rangka mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah
penelitian melalui proses pengamatan langsung di lapangan. Menurut Margono
(2010:165), wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk
dijawab secara lisan pula. Menurut Arikunto (2010:198), wawancara adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh
informasi dari terwawancara. Wawancara digunakan untuk mendapatkan data dari
masyarakat terhadap tindakan oleh peneliti. Menurut Sujarweni (2019:33), metode
dokumentasi merupakan pengumpulan data kualitatif berupa fakta dan data

tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data informasi yang berhasil dikumpulkan dari beberapa sumber
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan angket yang dilakukan di desa
Cangkol. Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, berikut ini deskripsi
hasil penelitian:

a. Implementasi model sosialisasi nilai-nilai peduli sosial yang selama ini

dilaksanakan pada Karang Taruna di Desa Cangkol, Kecamatan Mojolaban,



Kabupaten Sukoharjo yaitu dilakukan oleh tokoh masyarakat, RT, RW dan
pengurus Karang Taruna tidak terkonsep secara matang. Usaha yang dilakukan
Karang Taruna Desa Cangkol untuk meningkatkan sosialisasi yaitu melalui
penyuluhan pada Karang Taruna seperti diadakan rapat sebulan sekali ataupun
dua bulan sekali sehingga bisa berkomunikasi secara efektif dan bisa saling
bertukar pikiran ataupun saling memberikan saran dan usul demi kemajuan
Karang Taruna Desa Cangkol dan getuk tular (dari mulut kemulut)
menyampaikan pesan tentang adanya kegiatan bernuansa peduli sosial yang
selama ini dilakukan pada Karang Taruna Desa Cangkol untuk mewujudkan
suatu Karang Taruna yang kompak dan aktif di dalam masyarakat

b. Kendala yang dihadapi dalam melakukan strategi,  berdasarkan penelitian
kendala yang dihadapi adalah penerpan strategi Reading Guide kombinasi
Numbered Heads Together yaitu tingkat daya serap anggota Karang Taruna
yang rendah terhadap strategi Reading Guide kombinasi Numbered Heads
Together akan mengganggu rencana peneliti, alokasi waktu dan lain
sebagainya. Peneliti sulit memastikan bahwa anggota Karang Taruna telah
mengerti dan paham tentang strategi Reading Guide kombinasi Numbered
Heads Together atau belum dan tidak mengerjakan seperti apa yang kita minta
seperti sibuk sendiri ketika proses strategi Reading Guide kombinasi Numbered
Heads Together sedang berlangsung dan tidak mendengarkan penjelasan
peneliti tentang nilai-nilai peduli social

c. Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi sosialisasi dengan strategi yaitu
ikut berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan di Karang Taruna ataupun
masyarakat. Lebih berani dalam mengungkapkan pendapat dengan
menghilangkan rasa malu. Mendorong Karang Taruna untuk lebih peduli
terhadap kehidupan sosial di masyarakat. Memotivasi dalam mengikuti proses
penyuluhan atau rapat Karang Taruna dan perlu adanya penegasan pernyataan-
pernyataan yang diberikan agar peserta lebih mengerti dan paham mengenai
pernyataan tersebut.

Penelitian ini juga selaras dengan kajian Dewi (2012) yang membuktikan

bahwa penerapan strategi pembelajaran Reading Guide dapat meningkatkan



keaktifan dan penguasaan konsep biologi materi organisasi kehidupan pada siswa
kelas VII A SMP Negeri 3 Kartasura Tahun Ajaran 2011/2012. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan keaktifan dan hasil penguasaan konsep di setiap siklus.
Rata-rata kelas hasil belajar aspek kognitif dari siklus 1 sebesar 16 siswa (51,61%)
dan pada siklus Il meningkat 20 peserta didik (84%).

Hasil penelitian Lewis dan Daly (2002) membuktikan bahwa konsep
kepedulian sosial berfungsi untuk menggeser pusat analisis dari domain kebijakan
tertentu sehingga beralih dan berfokus pada manfaat tunai atau layanan secara
terpisah, mungkin untuk mempertimbangkannya sebagai bagian dari serangkaian
elemen yang saling terkait lebih luas. Dalam hal ini dan lainnya, konsep tersebut
berpotensi mengatakan sesuatu yang baru tentang negara kesejahteraan.

Hasil penelitian Buman (2000) menunjukan bahwa fenomena norma sosial
merupakan tantangan serius bagi teori-teori sosial individualistis, mencoba untuk
mengatasi kelemahan account tersebut. Teori Margaret Gilbert dari norma-norma
sosial berfokus pada rasionalitas sosial individu, Gilbert mencoba menjelaskan
normativitas dari norma-normas sosial dalam cara individu merupakan bagian dari
pengaturan sosial, akunnya telah dianggap sebagai alternatif yang menjanjikan
untuk pendekan rasional-pilihan.

Hasil penelitian Hanks (1981) menunjukan bahwa partisipasi remaja dalam
kelompok sukarela meningkatkan bentuk ekspresi politik selektif, baik secara
langsung maupun sebagai efeknya dimediasi oleh partisipasi orang dewasa dalam
asosiasi sukarela. Efek dari keterlibatan organisasi sukarela pada partisipasi

politik paling kuat bagi anggota kelompok sukarela instrumental.

4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian di atas bahwa Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan
yang selalu ingin memberi bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. Oleh
karena itu kepedulian sosial adalah perasaan bertanggung jawab atas kesulitan
yang dihadapi oleh orang lain di mana seseorang terdorong untuk melakukan
sesuatu untuk mengatasinya. 1) Implementasi model sosialisasi nilai-nilai peduli

sosial Usaha yang dilakukan Karang Taruna Desa Cangkol untuk meningkatkan



sosialisasi yaitu melalui penyuluhan pada Karang Taruna seperti diadakan rapat
sebulan sekali ataupun dua bulan sekali sehingga bisa berkomunikasi secara
efektif dan getuk tular (dari mulut ke mulut) menyampaikan pesan tentang adanya
kegiatan bernuansa peduli sosial; 2) Kendala yang dihadapi dalam melakukan
strategi Reading Peneliti sulit memastikan bahwa anggota Karang Taruna telah
mengerti dan paham tentang strategi Reading Guide kombinasi Numbered Heads
Together atau belum dan tidak mengerjakan seperti apa yang kita minta seperti
sibuk sendiri ketika proses strategi Reading Guide kombinasi Numbered Heads
Together sedang berlangsung dan tidak mendengarkan penjelasan peneliti tentang
nilai-nilai peduli sosial; 3) Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi untuk
sosialisasi nilai-nilai peduli sosial yaitu ikut berpartisipasi aktif dalam setiap
kegiatan di Karang Taruna ataupun masyarakat. Lebih berani dalam
mengungkapkan pendapat dengan menghilangkan rasa malu. Mendorong Karang

Taruna untuk lebih peduli terhadap kehidupan sosial di masyarakat.
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